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ABSTRAK

Fluktuasi pendapatan merupakan hal yang umum dalam dunia bisnis,

Dipublikasikan: namun fluktuasi yang terjadi pada gerai Mixue di Pasar Puri
21/07/2025 menunjukkan ketidaksesuaian dengan tren pertumbuhan Mixue secara

nasional. Meskipun dikenal sebagai merek minuman dan es krim yang
Akreditasi oleh populer dan terjangkau, gerai tersebut mengalami ketidakstabilan
Kemenristekdikti

penjualan. Fenomena ini menimbulkan dugaan bahwa faktor- faktor
seperti lokasi usaha, citra merek, dan labelisasi halal berperan dalam
memengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel tersebut terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel ditentukan menggunakan
rumus Lemeshow, yang menghasilkan 138 responden yang merupakan
konsumen Mixue yang telah berusia minimal 17 tahun dan pernah
membeli produk Mixue Ice Cream & Tea. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner, dan analisis data menggunakan metode regresi linier
berganda dengan bantuan software IBM SPSS Statistics versi 26
dengan melakukan uji kelayakan data, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil. Lokasi
strategis memudahkan akses konsumen, citra merek yang positif
meningkatkan kepercayaan, dan labelisasi halal menambah keyakinan
konsumen muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Citra
merek juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, dan Labelisasi halal memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mencakup jumlah sampel yang lebih besar dan
menambahkan variabel lain guna memperkaya analisis.

No.79/E/KPT/2023

Kata kunci :
Lokasi; Citra Merek; Labelisasi Halal; Keputusan Pembelian.

Abstract

Revenue fluctuations are common in the business world; however, the
fluctuations occurring at the Mixue outlet in Pasar Puri indicate a
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discrepancy with the national growth trend of Mixue. Despite being
known as a popular and affordable beverage and ice cream brand, the
outlet has experienced sales instability. This phenomenon raises the
suspicion that factors such as business location, brand image, and halal
labeling play a role in influencing consumer purchasing decisions.
Therefore, this research is conducted to determine the effect of each of
these variables on purchasing decisions. This study uses a quantitative
approach. The sample was determined using the Lemeshow formula,
which resulted in 138 respondents who are Mixue consumers aged at
least 17 years and have purchased Mixue Ice Cream & Tea products.
Data collection was conducted through questionnaires, and data analysis
employed multiple linear regression methods using IBM SPSS Statistics
version 26, including data feasibility tests, classical assumption tests, and
hypothesis tests to ensure the validity and reliability of the results.
Strategic location facilitates consumer access, a positive brand image
increases trust, and halal labeling adds confidence for Muslim
consumers. Results show that location has a positive significant impact
on purchase decisions, brand image also has a positive and significant
impact on purchase decisions, and halal labeling has a significant
positive effect on purchase decisions. Further research is recommended
to include a larger number of samples and add other variables to enrich

the analysis.

Keywords:
Location; Brand Image; Halal Labeling; Purchase Decisions.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Persaingan dunia usaha di Indonesia semakin intens, khususnya di sektor kuliner yang mengalami
pertumbuhan signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa industri kuliner
memiliki potensi besar untuk terus berkembang, seiring dengan meningkatnya permintaan
masyarakat terhadap produk makanan dan minuman. Bisnis kuliner menjadi salah satu sektor
yang paling diminati karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok yang selalu
dibutuhkan kapan pun dan di mana pun, tanpa terpengaruh oleh kondisi ekonomi, sosial, maupun
kesehatan. Oleh karena itu, sektor ini cenderung lebih stabil dan tahan terhadap berbagai bentuk
krisis.

Pertumbuhan industri minuman juga menunjukkan peningkatan pesat, salah satunya dipengaruhi
oleh tren konsumsi baru di kalangan masyarakat, seperti popularitas minuman bubble tea, milk
tea, dan es krim dengan beragam varian rasa yang menarik. Produk-produk ini berhasil menarik
perhatian konsumen, khususnya generasi muda yang cenderung mencari inovasi dan pengalaman
baru dalam konsumsi kuliner. Selain itu, usaha kuliner tidak lagi terbatas pada restoran atau rumah
makan konvensional, melainkan juga mencakup kedai kecil, kafe modern, street food, hingga
bisnis waralaba yang berkembang pesat di pasar nasional maupun internasional (Atmoko, 2022).
Salah satu merek yang berhasil menunjukkan perkembangan pesat dan signifikan di pasar kuliner
Indonesia adalah Mixue Ice Cream & Tea, sebuah merek waralaba asal Tiongkok yang telah
memperoleh perhatian besar dari masyarakat sejak kehadirannya di Indonesia. Mixue dikenal luas
karena menawarkan produk-produk es krim dan minuman teh dengan harga yang sangat
terjangkau, serta cita rasa yang disesuaikan dengan preferensi konsumen lokal Indonesia.
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Kombinasi antara kualitas rasa yang baik, harga yang bersaing, dan strategi pemasaran yang
agresif menjadikan Mixue sebagai salah satu pemain dominan di industri minuman ringan dan es
krim di Indonesia. Di Kabupaten Pati sendiri, Mixue telah membuka beberapa gerai, salah satunya
berada di Kecamatan Pati, tepatnya di area Pasar Puri. Fokus penelitian ini dilakukan pada gerai
Mixue Pasar Puri, yang menjadi menarik untuk diteliti mengingat statusnya sebagai bagian dari
jaringan franchise Mixue yang terus berkembang pesat di berbagai wilayah. Penting untuk
mencermati bahwa setiap gerai franchise menghadapi dinamika pasar lokal yang berbeda,
sehingga hasil yang diperoleh dari satu gerai belum tentu merepresentasikan seluruh jaringan.
Fenomena meningkatnya minat konsumen terhadap es krim seperti Mixue juga menunjukkan
bahwa makanan dan minuman tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan dasar,
melainkan telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern (Kamilah & Abadiyah,
2023).

Dengan strategi tersebut, Mixue berhasil menjangkau segmen pasar yang luas, mulai dari pelajar
hingga keluarga, dengan minat konsumen yang tinggi di Kecamatan Pati, terlihat dari banyaknya
gerai di lokasi strategis dan antusiasme masyarakat. Namun demikian, omzet penjualan Mixue di
Pasar Turi selama tahun 2024 menunjukkan fluktuasi yang signifikan, yang mengindikasikan
adanya pengaruh faktor internal maupun eksternal terhadap stabilitas penjualan (Izatullah et al.,
2024). Keunikan dari penelitian ini terletak pada analisis simultan terhadap pengaruh lokasi, citra
merek, dan labelisasi halal terhadap keputusan pembelian konsumen pada gerai Mixue di Pasar
Turi, yang merepresentasikan pasar tradisional dengan karakteristik konsumen yang berbeda
dibandingkan gerai di pusat kota atau pusat perbelanjaan. Berikut data omset penjualan mixue
pasar turi.

Tabel 1. Data Omset Penjualan Mixue Pasar Turi Kec.Pati 2024

Bulan Omset Penjualan Per Bulan
Januari Rp. 101.691.000
Februari Rp. 97.735.000

Maret Rp. 98.663.000

April Rp. 99.715.000

Mei Rp. 96.997.000
Juni Rp. 98.860.000
Juli Rp. 86.012.000
Agustus Rp. 73.500.000
September Rp. 76.782.000
Oktober Rp. 77.813.000
November Rp. 79.554.000
Desember Rp. 75.793.000

Sumber: Mixue Pasar Puri kec. Pati 2024

Berdasarkan data penjualan yang diperoleh dari salah gerai Mixue Pasar Puri yang berlokasi di
wilayah Kecamatan Pati, diketahui bahwa telah terjadi penurunan tren penjualan secara bertahap
dan berkelanjutan dari bulan Januari hingga bulan Agustus dalam tahun berjalan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya tantangan-tantangan yang signifikan dan perlu segera diatasi oleh pihak
manajemen atau pelaku usaha guna menjaga kestabilan pendapatan perusahaan secara
berkelanjutan. Penurunan ini bisa menjadi sinyal awal bagi pelaku bisnis untuk segera melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap berbagai aspek internal dan eksternal perusahaan, termasuk strategi
pemasaran dan pendekatan terhadap konsumen.

Dalam rangka mempertahankan keterikatan konsumen yang sudah ada sekaligus meningkatkan
volume penjualan secara menyeluruh, sangat penting bagi perusahaan untuk memahami dan
mengidentifikasi secara lebih mendalam berbagai faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Dalam konteks ini, terdapat tiga variabel utama yang menjadi fokus perhatian dalam
penelitian, yaitu lokasi usaha, citra merek, dan labelisasi halal. Ketiga variabel ini diyakini
memiliki peranan penting dalam membentuk persepsi konsumen serta memengaruhi

410



SOLUSI : Jurnal [imiah Bidang [lmu Ekonomi Vol. 23, No. 3, Juli 2025, Hal 408 - 423

kecenderungan mereka dalam mengambil keputusan pembelian suatu produk.

Lokasi usaha yang strategis tidak hanya memudahkan konsumen dalam mengakses dan
menjangkau produk secara fisik, tetapi juga turut membentuk persepsi positif terhadap
kemudahan, kenyamanan, dan profesionalisme suatu bisnis, yang pada akhirnya berpotensi
mendorong peningkatan penjualan (Izzuddin & Mubhsin, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Minarti & Ginoga (2022) yang menyatakan bahwa faktor lokasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Namun demikian, tidak
semua hasil penelitian menunjukkan kesimpulan yang sejalan. Terdapat pula studi yang
menemukan bahwa lokasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian,
yang menunjukkan bahwa faktor ini masih bersifat kontekstual dan dapat berbeda tergantung pada
segmentasi pasar serta kondisi lingkungan bisnis (Ekasari & Putri, 2021).

Selain lokasi, citra merek juga menjadi salah satu aspek penting yang tidak dapat diabaikan dalam
proses pengambilan keputusan konsumen. Citra merek yang kuat mampu membangun
kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan konsistensi produk, serta meningkatkan loyalitas
pelanggan terhadap merek tersebut dalam jangka panjang (Miati, 2020). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Suheri, et al. (2022), citra merek terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian konsumen. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Putra & Talumantak
(2022), menemukan hasil berbeda, yakni bahwa citra merek tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap keputusan pembelian, yang kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti harga, rekomendasi sosial, atau pengalaman pribadi.

Sementara itu, labelisasi halal menjadi faktor penting yang mendapat perhatian khusus, terutama
dari konsumen Muslim dalam menentukan pilihan produk yang akan dibeli (Paramita et al.,
2022). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, keberadaan
sertifikasi halal dari lembaga resmi seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan nilai
tambah tersendiri bagi suatu produk, karena dapat meningkatkan rasa aman, nyaman, dan
kepercayaan dalam mengonsumsi produk tersebut. Mixue, sebagai brand yang telah memperoleh
sertifikasi halal dari MUI, memiliki keunggulan kompetitif dalam menjangkau konsumen Muslim
yang semakin selektif dalam memilih produk berdasarkan prinsip kehalalan. Penelitian yang
dilakukan oleh Miswanto et al. (2022), mendukung pandangan ini, dengan menyatakan bahwa
labelisasi halal memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Akan tetapi, hasil
berbeda disampaikan oleh Ramadhani et al. (2023), yang menyatakan bahwa labelisasi halal tidak
memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap keputusan pembelian, yang
menunjukkan bahwa faktor ini pun dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti pemahaman
konsumen terhadap label, tingkat kesadaran religius, atau faktor promosi. Perbedaan utama pada
penelitian ini terletak pada karasteristikresponden, selain itu urgensi pada penelitian ini
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian di tengah pesatnya
ekspansi Mixue di wilayah Pati, sehingga dapat menjadi dasar strategi pemasaran yang lebih tepat
sasaran.

KAJIAN PUSTAKA

Keputusan pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu proses di mana konsumen mengenali produk atau merek,
mengevaluasi berbagai alternatif, dan akhirnya menentukan pilihan berdasarkan hasil evaluasi
tersebut (Permata Sari, 2021). Proses ini kerap dipengaruhi oleh faktor situasional yang sifatnya
tidak terduga. Keputusan pembelian seringkali dipengaruhi oleh faktor situsional yang tidak
dapat diprediksi. Keputusan pembelian terjadi ketika konsumen memilih di antara berbagai
pilihan yang tersedia, baik terkait jenis produk, merek, penjual, waktu, jumlah pembelian, maupun
metode pembayaran, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya, Keputusan pembelian terjadi
ketika konsumen memilih di antara berbagai pilihan yang tersedia, baik terkait jenis produk,
merek, penjual, waktu, jumlah pembelian, maupun metode pembayaran, dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhannya.

Menurut Abdul et al. (2022), terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keputusan pembelian, yaitu sebagai berikut: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
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alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. Menurut Abdul et al. (2022),
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian, yaitu: Faktor budaya, Budaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku individu
dalam mencari, memilih, dan mengonsumsi produk. Faktor sosial, Faktor ini berasal dari
lingkungan sekitar dan membentuk pola perilaku konsumen. Faktor pribadi, Keputusan pembelian
seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi seperti usia, tahap kehidupan, pekerjaan, kondisi
ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian individu. Dan Faktor psikologis, Faktor ini memengaruhi
cara seseorang dalam memilih dan mengonsumsi produk.

Lokasi

Lokasi merupakan areca di mana kegiatan usaha dijalankan atau tempat para pelaku usaha
menawarkan produk dagangannya (Arifandi & Aisyah, 2022). Dalam konteks bisnis, pemilihan
lokasi menjadi salah satu aspek strategis yang dapat menentukan keberhasilan suatu usaha.
Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi, karena lokasi merupakan
salah satu faktor mendasar yang sangat berpengaruh terhadap besarnya pendapatan maupun
efisiensi biaya operasional. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi,
sebagai salah satu faktor mendasar yang sangat berpengaruh pada penghasilan dan biaya. Oleh
karena itu memilih lokasi yang tepat menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan saat
memulai bisnis (Dwi & Budhi, 2020).

Menurut Sulistiono et al. (2022), terdapat beberapa indikator yang memengaruhi pemilihan lokasi
usaha, yaitu: Aksesibilitas, Tingkat visibilitas, Lalu lintas (traffic), Ketersediaan fasilitas parkir,
Potensi ekspansi, Tingkat persaingan, dan Regulasi pemerintah. Menurut Senggetang et al. (2019),
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pemilihan lokasi usaha, antara lain: Aksesibilitas,
Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh berbagai moda transportasi, baik umum
maupun pribadi. Visibilitas, Lokasi dengan tingkat keterlihatan tinggi, mudah terlihat dari jalan
utama atau dalam jangkauan pandang normal. Fasilitas parkir, Tersedianya area parkir yang
memadai, aman, dan nyaman untuk kendaraan roda dua maupun roda empat. dan Potensi
ekspansi, Adanya lahan yang cukup untuk perluasan atau pengembangan usaha di masa depan.

Citra Merek

Citra merek merupakan persepsi terhadap suatu produk yang terbentuk berdasarkan informasi
serta pengalaman pelanggan di masa lalu (Hengky & Novianto, 2021). Citra merek tidak hanya
mencerminkan bagaimana suatu produk dipandang oleh konsumen, tetapi juga menggambarkan
nilai dan kualitas yang diasosiasikan dengan merek tersebut. Citra merek dapat diartikan sebagai
persepsi dan keyakinan konsumen terhadap suatu merek tertentu, yang pada akhirnya membentuk
pandangan konsumen terhadap produk maupun pemangku kepentingan lainnya (Prihananto et al.,
2024).

Menurut Panggabean et al. (2024), terdapat beberapa indikator yang memengaruhi citra merek,
yaitu : Atribut produk mengacu pada berbagai karakteristik yang melekat pada merek itu sendiri,
Manfaat bagi konsumen menggambarkan kegunaan atau fungsi dari produk yang ditawarkan
oleh merek tersebut, dan Kepribadian merek merupakan asosiasi yang menggambarkan karakter.
Menurut Budihardja & Sitinjak (2022), citra merek terbentuk melalui beberapa dimensi penting,
yaitu: Kekuatan adalah keunggulan yang dimiliki oleh merek yang bersifat fisik dan tidak
ditemukan pada merek lainnya, Kesukaan mengarah pada kemampuan merek agar mudah diingat
oleh konsumen, dan Keunikan membedakan sebuah merek di antara merek-merek lainnya.

Labelisasi Halal

Labelisasi halal merujuk pada pencantuman tulisan atau simbol halal pada kemasan produk
sebagai bentuk informasi bahwa produk tersebut telah memenuhi standar kehalalan (Paramita et
al., 2022). Dengan demikian, labelisasi halal dapat diartikan sebagai pernyataan resmi yang
tercantum pada kemasan produk untuk menandakan bahwa produk tersebut layak dikonsumsi
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dengan demikian, labelisasi halal dapat diartikan sebagai
pernyataan resmi yang tertera pada kemasan produk untuk menandakan bahwa produk tersebut
layak dikonsumsi sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
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Menurut Paramita et al. (2022), terdapat empat indikator yang digunakan dalam labelisasi halal,
yaitu: Gambar, yaitu yakni representasi visual yang menyerupai bentuk makhluk hidup seperti
hewan, manusia, atau tumbuhan, yang dibuat melalui goresan atau lukisan. Tulisan Halal, yaitu
hasil aktivitas menulis yang bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai status halal
suatu produk dan dapat dibaca oleh konsumen. Penempelan pada Kemasan, yaitu keberadaan
label halal yang terpasang atau melekat pada permukaan kemasan produk sebagai bentuk
identifikasi. Kombinasi Gambar dan Tulisan, yakni integrasi antara elemen visual (gambar) dan
teks (tulisan) yang disatukan dalam satu kesatuan tampilan guna memperjelas informasi kehalalan
produk. Menurut Pratiwi et al. (2025), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi labelisasi
halal, yaitu perlindungan, keadilan, kepastian hukum, efektivitas dan efisiensi, serta
profesionalitas.

Hubungan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Lokasi yang strategis dapat meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen. Oleh karena
itu, memilih lokasi yang tepat menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan saat memulai
bisnis (Dwi & Budhi, 2020). Pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian pernah diteliti
sebelumnya. Seperti pada studi Ade Sitorus (2020), menunjukkan dampak positif signifikan dari
lokasi terhadap keputusan pembelian, Temuan serupa juga ditunjukkan dalam penelitian Aryandi
& Onsardi (2020), yang menyatakan bahwa terdapat dampak positif signifikan dari lokasi
terhadap keputusan pembelian. hasil penelitian yang dilakukan oleh Senggetang et al. (2019), juga
memperkuat temuan sebelumnya, di mana lokasi terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

HI : Lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

Hubungan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Citra merek merujuk pada identitas produk yang dikembangkan oleh perusahaan dan telah
mendapat pengakuan luas dari masyarakat. Citra merek menjadi faktor yang paling dominan serta
berperan sebagai variabel dependen dalam proses pengambilan keputusan pembelian (Sander et
al., 2021). Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pernah diteliti sebelumnya.
Seperti pada studi Rosa et al. (2020), menunjukkan dampak positif signifikan dari citra merek
terhadap keputusan pembelian. Temuan serupa juga ditunjukkan dalam penelitian Fatmaningrum
etal. (2020), yang menyatakan bahwa terdapat dampak positif signifikan dari citra merek terhadap
keputusan pembelian. hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriany & Gendalasari (2022), juga
memperkuat temuan sebelumnya, di mana citra merek terbukti memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

H2 : Citra Merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

Hubungan Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian

Labelisasi halal merupakan tanda yang dicantumkan pada kemasan produk sebagai bukti bahwa
produk tersebut memenuhi standar kehalalan (Salsabila, 2023). Labelisasi halal merujuk pada
penambahan tulisan atau pernyataan "halal" pada kemasan produk, yang bertujuan untuk
menandakan bahwa produk tersebut memenubhi kriteria sebagai produk halal Hidayatullah (2020),
menunjukkan dampak positif signifikan dari labelisasi halal terhadap keputusan pembelian.
Temuan serupa juga ditunjukkan dalam penelitian Paramita et al. (2022), yang menyatakan bahwa
terdapat dampak positif signifikan dari labelisasi halal terhadap keputusan pembelian. hasil
penelitian yang dilakukan oleh Khofifah & Supriyanto (2022), juga memperkuat temuan
sebelumnya, di mana labelisasi halal terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

H3 : Labelisasi Halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

Kerangka penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel independen dari penelitian ini yaitu lokasi, citra merek dan labelisasi halal
dan untuk variabel dependen yaitu keputusan pemebelian. Pendekatan ini memberikan gambaran
yang lebih holistik mengenai kontribusi masing-masing variabel dalam membentuk keputusan
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pembelian konsumen secara secara langsung maupun tidak langsung.

Citra Merek

Labelisasi Halal

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Keputusan Pembelian
H2

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif karena dianggap
paling tepat untuk menganalisis pengaruh lokasi, citra merek, dan labelisasi halal terhadap
keputusan pembelian. Pendekatan kuantitatif, yang berdasarkan paradigma positivisme,
digunakan untuk menguji hipotesis dengan data yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian
(Waruwu et al., 2025).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Mixue di wilayah Kabupaten Pati. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi konsumen
Mixue Ice Cream & Tea yang berusia di atas 17 tahun dan pernah melakukan pembelian produk
tersebut, dengan pertimbangan bahwa responden tersebut dianggap relevan dengan objek
penelitian karena telah memiliki pengalaman langsung dalam membeli dan mengonsumsi produk,
sehingga diharapkan dapat memberikan data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka ukuran sampel ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow.

Daftar operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel utama beserta
indikator-indikatornya. Variabel lokasi diartikan sebagai area tempat perusahaan menjalankan
aktivitas produksi barang dan jasa dengan mempertimbangkan aspek ekonomi (Jamlean et al.,
2022). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini mencakup akses, visibilitas, lalu
lintas, tempat parkir, potensi ekspansi, tingkat persaingan, dan peraturan pemerintah (Sulistiono
etal., 2022). Variabel citra merek merujuk pada persepsi dan keyakinan konsumen yang tercermin
dalam asosiasi atau kenangan terhadap suatu merek Miati (2020), yang diukur melalui identitas
merek (brand identity), kepribadian merek (brand personality), asosiasi merek (brand
association), sikap dan perilaku terhadap merek (brand attitude and behavior), serta manfaat dan
keunggulan merek (brand benefit and competence) (Darmansah & Yosepha, 2020). Selanjutnya,
variabel labelisasi halal merupakan proses penandaan produk sebagai bukti bahwa produk
tersebut telah memenuhi ketentuan halal sesuai syariat Islam Sri & Koerniawan (2023), yang
diukur melalui indikator proses pembuatan, bahan baku, bahan pembantu, dan efek makanan
(Hanifah, 2024). Terakhir, variabel keputusan pembelian menggambarkan keputusan konsumen
dalam memilih produk yang disukai, meskipun dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
membedakan antara niat dan realisasi pembelian Devi & Fadli (2023), dengan indikator berupa
keputusan tentang pilihan produk, pilihan merek, waktu pembelian, dan metode pembayaran
(Ernawati et al., 2021).
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Rumus Lemeshow
Z2P(1-P)

n =
. d2
Dengan perhitungan :

q - (196201 (1-0.1) = 3.8416.0.9 _ 138,2

0,052 0,0025

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 138 responden. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan software IBM SPSS Statistics versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Demografi Responden

Berdasarkan hasil survei terhadap 138 responden. Studi ini mengidentifikasi ciri-ciri responden
dengan cara melihat distribusi kuesioner melalui usia, gender, pekerjaan, pengeluaran.

Tabel 2. Usia

No. Usia Presentase
1. 17-22 tahun 104 %
2. 23-28 tahun 26 %

3. 29-34 tahun 4 %
4, 35-40 tahun 2%
5. <41 tahun 2%

Sumber: Data olahan, 2025

Berdasarkan pada tabel di atas, mayoritas responden yang memiliki minat untuk membeli Ice
Cream Mixue berada pada rentang usia 17-22 tahun, yaitu sebesar 104%, Selanjutnya, responden
berusia 23—28 tahun berjumlah sebesar 26%, diikuti oleh kelompok usia 29-34 tahun sebesar 4%,
usia 3540 tahun sebesar 2%, serta responden berusia kurang dari 41 sebesar 2%.

Tabel 3. Gender

No. Gender Presentase (%)
1. Laki-laki 59 %
2 Prempuan 79 %

Sumber: Data olahan, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan banyaknya gender responden meliputi Laki-laki sebanyak
59% dan Perempuan sebanyak 79%.

Tabel 4. Pekerjaan
No. Pekerjaan Presentase (%)
1. Pelajar/ Mahasiswa 98%
2. Karyawan Swasta 26%
3. Pegawai Negeri 2%
4. Wirausaha 7%
5. IRT 3%
6. Staff 1%
7. Barista 1%

Sumber: Data olahan, 2025
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Berdasarkan pada tabel di atas, distribusi pekerjaan responden menunjukkan bahwa mayoritas
berasal dari kalangan pelajar/mahasiswa, yaitu sebanyak 98%. Responden yang bekerja sebagai
karyawan swasta sebanyak 26%, pegawai negeri 2%, wirausaha 7%, IRT sebanyak 3% dan
responden dengan pekerjaan barista sebanyak 1%.

Tabel S. Pengeluaran

No. Pengeluaran Presentase (%)
1. < Rp.50.000 23%
2. Rp.51.000- Rp.200.00 34%
3. Rp.201.000- Rp.400.000 26%
4 > Rp.400.000 29%

Sumber: Data olahan, 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas, distribusi pengeluaran bulanan responden menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pengeluaran lebih dari Rp400.000 sebesar 29%, diikuti
oleh pengeluaran sebesar Rp51.000—-Rp200.000 sebesar 34%, kurang dari Rp50.000 sebesar 23%,
dan sebesar Rp201.000-Rp400.000 sebesar 26%.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas (Tabel 6) dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel sebesar
0,1654. Seluruh item pertanyaan dari ketiga variabel memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari
0,1654. Oleh karena itu, semua butir pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
tahap pengujian berikutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Item pertanyaan Item-Test Correlation (ryitung) rtabel Keterangan
Lokasi
L.1 0,682 0,1654 Valid
L2 0,732 0,1654 Valid
L3 0,689 0,1654 Valid
L4 0,643 0,1654 Valid
L5 0,745 0,1654 Valid
L.6 0,624 0,1654 Valid
L.7 0,706 0,1654 Valid
Citra Merek
CM.1 0,694 0,1654 Valid
CM.2 0,698 0,1654 Valid
CM.3 0,776 0,1654 Valid
CMA4 0,740 0,1654 Valid
CM.5 0,771 0,1654 Valid
Labelisasi Halal
LH1 0,786 0,1654 Valid
LH2 0,876 0,1654 Valid
LH3 0,882 0,1654 Valid
LH4 0,889 0,1654 Valid
Keputusan Pembelian
KP.1 0,809 0,1654 Valid
KP.2 0,773 0,1654 Valid
KP.3 0,774 0,1654 Valid
KP4 0,833 0,1654 Valid

Sumber: Data olahan, 2025
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Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 7. seluruh variabel penelitian, yaitu
Lokasi (0,815), Citra Merek (0,786), Labelisasi Halal (0,880), dan Keputusan Pembelian (0,807),
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi angka 0,70. Ini menunjukkan bahwa semua
variabel dinyatakan reliabel, sehingga instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi
yang baik jika diterapkan dalam situasi serupa maupun pada waktu yang berbeda.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Lokasi 0,815 Reliabel
Citra Merek 0,786 Reliabel
Labelisasi Halal 0,880 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,807 Reliabel

Sumber: Data olahan, 2025

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 8. dengan menggunakan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Artinya, selisih antara nilai prediksi model (nilai harapan) dan nilai observasi tersebar
secara acak serta mengikuti pola distribusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Asymp. Sig (2- tailed 0,200
Sumber: Data olahan, 2025

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 9. menggunakan metode Glejser dengan
variabel ABS Residual, diketahui bahwa variabel Lokasi (X1), Citra Merek (X2), dan Labelisasi
Halal (X3) memiliki nilai signifikansi >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga asumsi tersebut dalam penelitian ini terpenuhi.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Penelitian

Variabel Sig.
Lokasi 0,10
Citra Merek 0,17
Labelisasi Halal 0,145

Sumber: Data olahan, 2025

Hasil Uji Multikolinaritas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 10. seluruh variabel independen memiliki nilai
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinaritas Variabel Penelitian

Variabel Tolerance VIF
Lokasi 0,422 2,368
Citra Merek 0,463 2,158
Labelisasi Halal 0,580 1,724

Sumber: Data olahan, 2025
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh,
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 12. adalah sebagai berikut:

Y =-1,725 + 0,189 (X1)+ 0,259 (X2) + 0,422 (X3)

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Penelitian

Variabel Coefficients Standar Error t (P>t)
Lokasi 0,189 0,055 3,412 0,001
Citra Merek 0,259 0,078 3,315 0,001
Labelisasi Halal 0,422 0,067 6,271 0,000

Sumber: Data olahan, 2025

Hasil tersebut bahwa variabel Lokasi, Citra Merek dan Labelisasi Halal memiliki pengaruh positif
terhadap Keputusan Pembelian. Nilai koefisien masing-masing, yaitu 0,189 untuk Lokasi, 0,259
untuk Citra Merek, dan 0,422 untuk Labelisasi Halal, menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada variabel-variabel tersebut akan memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan Keputusan Pembelian.

Hasil Uji T (Partial)

Hasil uji parsial pada tabel 12. Menunjukkan bahwa variabel Lokasi, Citra Merek, dan Labelisasi
Halal masing-masing memiliki nilai ¢ Aitung sebesar 3,412, 3,315 dan 6,271, yang seluruhnya
lebih besar dari ¢ tabel (2,00) serta memiliki p-value < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tersebut secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian.

Tabel 12. Hasil Uji T (Partial)Variabel Penelitian

Variabel t (P>t)
Lokasi 3,412 0,001
Citra Merek 3,315 0,001
Labelisasi Halal 6,271 0,000

Sumber: Data olahan, 2025

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R°)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 0,656 menunjukkan bahwa
65,6% variabilitas dalam Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Lokasi, Citra
Merek, dan Labelisasi Halal. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,648
mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan kompleksitas model, sebesar 64,8% variasi
Keputusan Pembelian masih dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Nilai
Standard Error of the Estimate sebesar 1,645 merepresentasikan rata-rata selisih antara nilai
observasi aktual dengan nilai yang diprediksi oleh model regresi.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error

1 ,810° ,656 ,648 1,645

Sumber: Data olahan, 2025

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel 12, variabel lokasi terbukti memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap variabel keputusan pembelian. Pada variabel lokasi cenderung memperoleh jawaban
terbanyak pada kategori Setuju dan Sangat Setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum
lokasi dinilai cukup strategis dan memadai oleh para responden. Indikator dengan rata-rata skor
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tertinggi adalah L5, yakni sebesar 0,743, yang mengindikasikan bahwa pernyataan tersebut
mendapatkan tingkat persetujuan tertinggi dari responden. Sebaliknya, indikator dengan rata-rata
skor terendah adalah L6, dengan nilai sebesar 0,623. Secara keseluruhan, skor rata-rata untuk
variabel lokasi berada dalam rentang 0,623 hingga 0,743, yang menunjukkan bahwa variabel ini
termasuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa semakin
strategis dan nyaman suatu lokasi, maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen untuk
melakukan pembelian berulang dan memberikan rekomendasi positif kepada orang lain. Semakin
baik persepsi konsumen terhadap lokasi gerai, maka semakin besar pula peluang terjadinya
keputusan pembelian. Temuan ini konsisten dengan penelitian Imanulah et al. (2022), yang
menyatakan bahwa, lokasi merupakan faktor penting dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ferdinand et al. (2024), yang menyatakan bahwa lokasi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel 12, variabel citra merek terbukti memiliki pengaruh yang signifikan secara
statistik terhadap variabel keputusan pembelian. Variabel citra merek menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS), yang
menandakan persepsi positif terhadap citra merek. Skor rata- rata tertinggi terdapat pada indikator
CM3 dengan nilai 0,774, sedangkan skor terendah terdapat pada indikator CM1 sebesar 0,693.
Nilai rata-rata keseluruhan yang relatif tinggi menunjukkan bahwa citra merek dinilai cukup baik
oleh responden. Merek yang berhasil menciptakan citra positif akan memiliki daya tarik yang
kuat di mata konsumen, yang pada akhirnya mendorong tindakan pembelian, loyalitas, dan
rekomendasi dari mulut ke mulut dapat meningkatkan keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen. Temuan ini menunjukkan bahwa citra merek mepengaruhi psikologis konsumen
dalam pengambilan keputusan. Bagi responden, Mixue dipandang sebagai merek yang unik,
berkualitas, dan memiliki nilai emosional, sechingga penguatan citra merek menjadi strategi
penting untuk menjaga dan meningkatkan loyalitas konsumen. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Suheri et al. (2022), yang menyatakan bahwa, citra merek merupakan faktor penting
dalam memengaruhi keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
G Endang et al. (2023), yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel 12, variabel lokasi terbukti memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap variabel keputusan pembelian. Variabel labelisasi halal cenderung mendapatkan
jawaban pada kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS), yang menggambarkan bahwa
keberadaan label halal dianggap penting dan berpengaruh oleh responden. Skor rata-rata tertinggi
tercatat pada indikator LH4 sebesar 0,889, sedangkan yang terendah pada indikator LH1 dengan
nilai 0,787. Secara umum, seluruh skor berada pada kategori sangat baik karena berada di atas
angka 0,75, yang menunjukkan persepsi positif yang kuat terhadap labelisasi halal. Dengan
demikian, label halal bukan hanya simbol keagamaan, tetapi juga merupakan alat strategis dalam
pemasaran yang mampu meningkatkan daya saing dan mendorong konsumen untuk mengambil
keputusan pembelian. Temuan ini menegaskan bahwa label halal bukan sekadar simbol, tetapi
juga merupakan jaminan kepercayaan, kenyamanan, dan kepatuhan terhadap nilai keagamaan.
Oleh karena itu, keberadaan label halal mendorong ketertarikan konsumen terhadap produk dan
memperkuat loyalitas mereka. Temuan ini sesuai dengan penelitian Irsyad & Andjarwati (2022),
yang menyatakan bahwa labelisasi halal berkontribusi signifikan terhadap keputusan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu et al. (2020), yang menyatakan bahwa
labelisasi halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel utama yang diteliti, yaitu Lokasi, Citra Merek, dan Labelisasi Halal,
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Mixue di
wilayah Kecamatan Pati. Lokasi yang strategis memberikan kemudahan akses bagi konsumen,
sehingga secara langsung meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk melakukan pembelian.
Selanjutnya, citra merek yang kuat dan positif mampu memperkuat minat serta loyalitas
konsumen terhadap produk Mixue, karena mereka menilai bahwa produk tersebut memiliki
kualitas dan nilai yang sesuai dengan ekspektasi. Sementara itu, keberadaan label halal yang telah
memenuhi prosedur dan standar yang berlaku turut membangun kepercayaan konsumen,
khususnya konsumen Muslim, yang pada akhirnya mendorong peningkatan dalam pengambilan
keputusan pembelian.

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian
ini menyebabkan analisis yang dilakukan belum mampu mencerminkan secara menyeluruh
faktor-faktor yang memengaruhi persepsi konsumen. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya dilakukan dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan menggunakan
pendekatan metode yang lebih beragam, termasuk metode kualitatif, guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait pandangan dan pengalaman konsumen. Penelitian
lanjutan juga dapat mempertimbangkan penggunaan desain longitudinal untuk mengamati
perubahan persepsi konsumen terhadap merek dari waktu ke waktu, serta mengevaluasi pengaruh
strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan secara lebih komprehensif.
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